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Work Readiness.

PENDAHULUAN

Dalam dunia pekerjaan, di manapun tempat kerja yang dituju, setiap perusahaan
mempunyai Kkriteria-kriteria yang harus dipenuhi agar seseorang dapat bekerja di
dalamnya. Setiap perusahaan mempunyai Kriteria yang berbeda dengan perusahaan
lainnya. Secara umum, setiap perusahaan membutuhkan tenaga kerja yang memiliki
kemampuan-kemampuan untuk menunjang tanggung jawab yang diamanahkan
kepadanya dengan baik sehingga kinerja yang tercipta sesuai dengan yang diharapkan.
Kriteria ini ditetapkan untuk menghasilkan kinerja karyawan yang diharapkan sehingga
visi dan misi perusahaan tersebut tercapai.

Hal ini menjadikan tantangan yang dihadapi generasi muda semakin berat. Oleh
karena itu, generasi muda dituntut untuk dapat mengimbangi mutu dan kualitas yang
dibutuhkan oleh perusahaan. Para generasi muda harus mampu berkompetisi dalam
berbagai bidang dengan bekal keahlian profesional yang dimiliki untuk dapat bersaing
dalam dunia kerja. Dengan memiliki bekal keahlian profesional yang komprehensif,
seseorang akan lebih siap untuk memasuki dunia kerja, beradaptasi dengan lingkungan
kerja yang dinamis, dan meraih kesuksesan dalam karirnya.

Dunia kerja merupakan suatu hal yang akan dimasuki oleh setiap orang, karena
bekerja merupakan salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari demi
keberlangsungan hidup yang lebih baik. Namun permasalahan yang sering terjadi serta
memiliki hubungan dengan dunia kerja pada saat ini, salah satunya berkaitan dengan
siap atau tidaknya para tenaga kerja untuk memasuki dunia pekerjaan. Kesiapan kerja
sendiri merupakan kesediaan individu untuk dapat melakukan suatu pekerjaan tertentu
yang didukung dengan kemampuan, keterampilan dan sikap kerja yang sesuai dengan
tuntutan dan kebutuhan pasar tenaga kerja (Ningsih et al., 2021).
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Kesiapan kerja merupakan kondisi kematangan fisik, kematangan mental serta
pengalaman belajar seseorang yang serasi untuk melakukan suatu pekerjaan. Menurut
Fitriyanto (dalam Muspawi dan Lestari, 2020), kesiapan kerja adalah kondisi di mana
seseorang memiliki kesiapan mental, fisik, dan pengetahuan untuk melaksanakan suatu
pekerjaan dengan baik. Ini mencakup keselarasan antara kematangan fisik, mental, dan
pengalaman sehingga memungkinkan individu untuk melakukan tugas-tugas
pekerjaannya secara lebih efektif dan efisien.

Kesiapan kerja merupakan salah satu aspek penting yang sangat diperlukan
sebelum seseorang terjun ke dunia kerja. Apabila seseorang tidak mampu dan tidak
memiliki kesiapan kerja, maka individu tersebut tidak akan dapat melakukan tugas dan
tanggungjawabnya dengan baik. Orang-orang yang memiliki kesiapan kerja yang baik
berpeluang besar untuk memenangkan persaingan untuk mendapatkan pekerjaan yang
diinginkan, sementara bagi mereka yang tidak memiliki kesiapan kerja yang memadai
akan kalah dalam persaingan untuk mendapatkan pekerjaan dan hanya akan menjadi
penonton di dalam perjalanan hidupnya (Aqilah et al., 2024).

Kesiapan kerja umumnya diperolen melalui pendidikan. Menurut Salma et al.
(2024), sumber daya manusia yang baik adalah yang memiliki kualitas yang baik, dan
kualitas yang baik dapat dilihat dari segi pendidikannya. Pendidikan memiliki peran
yang sangat penting dalam memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan kerja bagi
peserta didiknya. Semakin tinggi pendidikan yang dimiliki, semakin baik pula kualitas
sumber daya manusia yang dihasilkan.

Kesiapan kerja menjadi fenomena umum yang dihadapi saat ini, tidak terkecuali
bagi mahasiswa lulusan perguruan tinggi. Persaingan untuk mendapatkan pekerjaan
semakin ketat di setiap waktu, hal ini disebabkan ketersediaan lapangan pekerjaan dan
tidak seimbangnya atas keberadaan para pencari kerja yang ada. Akibatnya, jumlah
angka pengangguran terdidik semakin meningkat yang tentunya menjadi persoalan
tersendiri bagi bangsa ini. Berdasarkan data resmi BPS, pada tahun 2023 tercatat
sebanyak 9,39% dari total pengangguran yang ada merupakan lulusan perguruan tinggi,
dan mengalami peningkatan di tahun 2023 menjadi 9,97% (Neti dan Sari, 2024).

Mendapatkan pekerjaan yang diinginkan dan sesuai harapan merupakan
permasalahan yang sering terjadi di masyarakat saat ini, tidak terkecuali bagi mahasiswa
yang merupakan salah satu element penting dalam struktural kemasyarakatan. Oleh
karena itu, penting bagi setiap mahasiswa untuk mempersiapkan diri secara matang
sebelum memasuki dunia kerja, termasuk mengembangkan keahlian profesional yang
komprehensif untuk memenuhi kriteria kompetensi yang dibutuhkan dalam dunia kerja.
Mahasiswa dituntut untuk meningkatkan kemampuan hard skill dan soft skill agar bisa
mencapai standar kompetensi yang diinginkan perusahaan.

Kesiapan kerja tidak bisa terbentuk dengan sendirinya, kesiapan kerja seseorang
dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya adalah efikasi diri. Efikasi diri berkaitan
dengan keyakinan seseorang untuk menyiapkan dirinya sendiri dalam berkarir. Menurut
Bandura (dalam Amalia dan Murniawaty, 2020), adalah keyakinan seseorang terhadap
kemampuannya untuk mengorganisasi dan melaksanakan tindakan yang diperlukan
untuk mencapai hasil tertentu. Terutama keyakinan untuk berhasil melaksanakan tugas
atau pekerjaan yang diterima di tempat kerja.

Efikasi diri ini akan mengarahkan seseorang untuk memahami kondisi dirinya
secara realistis sehingga mampu menyesuaikan antara harapan akan pekerjaan yang
diinginkannya dengan kemampuan yang dimilikinya. Oleh karena itu, individu dengan
efikasi diri tinggi akan cenderung memiliki kinerja yang lebih baik dan lebih mampu
menghadapi stres di tempat kerja. Pratama et al. (2023) menemukan bahwa individu
dengan efikasi diri yang rendah akan merasa bimbang dan ragu serta cenderung
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menyerah dalam menghadapi suatu masalah sehingga mengurangi tindakan usaha yang
dilakukan, sebaliknya sikap efikasi diri yang tinggi yang tertanam pada individu
menjadikan individu untuk terus berupaya sekuat tenaga dengan bergantung pada
keahlian yang dipunyai untuk menuntaskan tugas maupun tuntutan pekerjaan.

Selain faktor keyakinan individu untuk menyiapkan dirinya sendiri dalam
berkarir. Praktik kerja adalah upaya yang sistematis dan tersinkronisasi dalam rangka
menyatukan program pendidikan di Universitas dan program penguasaan keterampilan
yang diperoleh melalui pengalaman kerja nyata yang diarahkan untuk mencapai tingkat
keprofesionalan tertentu. Praktik kerja merupakan salah satu wujud pelaksanaan Tri
Dharma Perguruan Tinggi dengan filosofi menghubungkan perguruan tinggi dengan
dunia kerja, sehingga melalui praktik kerja ini diharapkan mampu menghasilkan tenaga
kerja yang kompeten dalam pengetahuan dan keterampilan sehingga dapat menjawab
kebutuhan lapangan pekerjaan (Dewi et al., 2021).

Praktik kerja usaha merupakan komponen penting dalam pendidikan tinggi yang
dapat secara signifikan meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa. Dengan memberikan
pengalaman langsung di dunia kerja melalui praktik kerja usaha dapat membantu
mahasiswa memperoleh keterampilan praktis, pengetahuan dan pemahaman tentang
lingkungan kerja, dan mengembangkan sikap profesional yang diperlukan untuk
memasuki dunia kerja sehingga menjadi bekal penting bagi mahasiswa untuk
mempersiapkan diri memasuki pasar kerja dengan lebih percaya diri dan kompeten (Sari
dan Nurhidayati, 2022).

Pada era digital dan industri yang berkembang pesat, kesiapan kerja mahasiswa
menjadi salah satu aspek penting dalam pendidikan. Mengingat persaingan global
sehingga menuntut agar setiap mahasiswa untuk mempersiapkan diri secara matang
sebelum memasuki dunia kerja, termasuk mengembangkan keahlian profesional yang
komprehensif untuk memenuhi kriteria kompetensi yang dibutuhkan dalam dunia kerja.
Mahasiswa dituntut untuk meningkatkan kemampuan hard skill dan soft skill agar bisa
mencapai standar kompetensi yang diinginkan perusahaan.

Melihat kompleksitas masalah ini, diperlukan strategi adaptasi yang komprehensif
untuk mengurangi angka pengangguran di kalangan lulusan sarjana. Penyesuaian
kurikulum pendidikan tinggi agar lebih sesuai dengan kebutuhan industri, dan
peningkatan program pelatihan vokasional menjadi langkah penting yang harus
dilakukan. Kebutuhan tenaga kerja dapat terpenuhi secara baik jika para pencari kerja
memiliki kualitas yang bisa memenuhi persyaratan dalam dunia kerja. Oleh karena itu,
efikasi diri dan pengalaman praktik memiliki peran penting dalam membentuk kesiapan
kerja mahasiswa. Mahasiswa yang mempunyai efikasi diri dan pengalaman praktik
kerja dapat memiliki kesiapan kerja yang sesuai yang diharapkan dalam dunia kerja
sehingga memberikan peluang yang lebih besar dalam mengantarkan mahasiswa ke
dunia kerja.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif. Menurut Sujarweni (2021),
penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
dua variabel atau lebih. Dengan penelitian ini, maka dapat dibangun suatu teori yang
dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala. Metode
asosiatif dalam penelitian ini digunakan untuk mengkaji hubungan atau pengaruh
praktik kerja usaha (X;) dan efikasi diri (X;) terhadap kesiapan kerja mahasiswa ().
Hubungan antara variabel-variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian ini
digambarkan dalam kerangka konseptual yang disajikan pada gambar berikut ini.
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[ Praktik Kerja Usaha (X1)

Kesiapan Kerja (Y) ]

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data
kuantitatif menurut Sugiyono (2021) adalah data yang diperoleh dalam bentuk angka-
angka atau data kualitatif yang diangkakan (scoring). Data kuantitatif dalam penelitian
merupakan tanggapan responden yang diangkakan (scoring) dalam menjawab
pertanyaan yang diberikan melalui kuesioner terkait objek penelitian.

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari sumber primer. Menurut
Sugiyono (2021), data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data
secara langsung kepada pengumpul data tanpa melalui perantara. Data primer dalam
penelitin ini dikumpulkan secara langsung oleh peneliti menggunakan kuesioner yang
disebarkan kepada responden penelitian.

Populasi dan Sampel

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut Arikunto (2019), populasi
adalah keseluruhan subjek penelitian. Berdasarkan pandangan tersebut, maka populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh yaitu mahasiswa aktif pada Fakultas Ekonomi dan
Manajemen Universitas Samawa yang telah melaksanakan praktik kerja usaha yang
berjumlah 155 orang.

Sedangkan sampel menurut Arikunto (2019) adalah sebagian atau wakil dari
populasi yang diteliti. Apabila jumlah populasi kurang dari 100 orang, maka jumlah
keseluruhan populasi diambil menjadi sampel penelitian. Tetapi jika populasi lebih dari
100 orang, maka peneliti bisa memilih beberapa anggota dari populasi untuk dijadikan
sebagai sampel. Melihat jumlah populasi pada penelitian ini yang relative banyak
sehingga tidak memungkin bagi peneliti untuk mengkaji keseluruhan anggota populasi,
maka dilakukan pengambilan sampel dengan menggunakan rumus Slovin, yaitu sebagai
berikut.

_ N
N =T Ne?

Keterangan:
n = Jumlah sampel
N =Jumlah populasi
e = Margin of error 10% (0.10).

Berikut perhitungan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin.
N

N =T Ne?
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155

1+ 155 (0,1)°
155

1+ 155 (0,01)

155

1+1,55

155

2,55

= 60,78 (dibulatkan 61)

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diatas, maka jumlah sampel yang akan
dijadikan responden pada peneliti ini adalah sebanyak 61 orang. Pemilihan sampel
ditentukan menggunakan teknik probability sampling dengan metode simple random
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dari anggota populasi yang dilakukan secara
acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Dengan menggunakan
metode ini, maka seluruh anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk
dipilih menjadi responden penelitian (Sugiyono, 2021).

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan secara langsung oleh peneliti dari sumber aslinya
menggunakan instumen berupa kuesioner. Menurut Bahri (2018), kuesioner adalah
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Penelitian ini
menggunakan skala likert (likert rating scale) sebagai alat untuk mengukur pernyataan
yang tertera dalam kuesioner. Skala likert merupakan metode yang mengukur sikap
dengan menyatakan setuju atau tidak setuju terhadap subjek dan objek tertentu. Jawaban
setiap instrument mempunyai ruang dari sangat positif sampai sangat negative dengan
rentang nilai 1 sampai dengan 5. Item yang bernilai positif maka angka terbesar
diletakan pada ‘“sangat setuju”, sedangkan item yang bernilai negatif maka angka
terbesar diletakan pada “sangat tidak setuju”.

Teknik Analisis Data

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh praktik kerja usaha (X;) dan
efikasi diri (X2) terhadap kesiapan kerja mahasiswa (Y). Tahapan awal yang dilakukam
yaitu tabulasi data yang sudah diperoleh melalui kuesioner, kemudian data akan diolah
menggunakan software Statistical Program for Social Scinences (SPSS) untuk
mempermudah peneliti dalam mengelola data. Tahapan selanjutnya, data dianalisis
menggunakan teknik analisis regresi linier berganda, uji hipotesis parsial (uji t), uji
hipotesis simultan (uji F), dan uji koefisien determinan (R?) (Ghozali, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda merupakan model regresi yang didasarkan

pada hubungan linier yang melibatkan dua atau lebih variabel independen dengan
variabel dependen. Dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda digunakan
untuk menguji pengaruh praktik kerja usaha (X;) dan efikasi diri (X;) terhadap
kesiapan kerja mahasiswa (). Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda
yang telah dilakukan, diperoleh nilai koefisien regresi yang disajikan dalam tabel
berikut ini.
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Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 | (Constant) 162 1.584 103 919
PKU 361 .090 321 4.016 .000
Efikasi Diri 612 076 641 8.014 .000

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja

Sumber: Output SPSS (data primer diolah), 2025.

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda yang disajikan dalam tabel
diatas, maka dapat dirumuskan persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

Y:a+B1X1+B2X2+e
Kesiapan Kerja = 0.162 + 0.361 (PKU) + 0.612 (Efikasi Diri) + e

Interpretasi dari model persamaan regresi linear berganda tersebut adalah
sebagai berikut:

a. Nilai constanta (a) sebesar 0.162 yang merupakan angka konstan. Hal ini berarti
bahwa apabila nilai variabel-variabel pelatihan kerja (X;) dan self efficacy (Xz)
tidak mengalami perubahan atau bernilai konstan (0), maka nilai variabel kesiapan
kerja mahasiswa () adalah konstan sebesar 0.162.

b. Nilai B; koefisien regresi variabel praktik kerja usaha (X;) adalah sebesar 0.361
dan bernilai positif yang menunjukkan hubungan searah (berbanding lurus).
Artinya, jika variabel praktik kerja usaha (Xi) mengalami kenaikan nilai sebesar
satu satuan, maka nilai variabel kesiapan kerja mahasiswa (YY) juga akan
meningkat sebesar 0.361. Demikian pula sebaliknya, dengan asumsi nilai variabel
bebas lainnya, yaitu efikasi diri (X3) tidak mengalami perubahan atau konstan (0).
Dengan demikian, maka dapat dinyatakan bahwa praktik kerja usaha berpengaruh
positif terhadap kesiapan kerja mahasiswa.

c. Nilai B, koefisien regresi variabel efikasi diri (X;) adalah sebesar 0.361 dan
bernilai positif yang menunjukkan hubungan searah (berbanding lurus). Artinya,
jika variabel efikasi diri (X;) mengalami kenaikan nilai sebesar satu satuan, maka
nilai variabel kesiapan kerja mahasiswa (Y) juga akan meningkat sebesar 0.361.
Demikian pula sebaliknya, dengan asumsi nilai variabel bebas lainnya, yaitu
praktik kerja usaha (X;) adalah konstan (0). Dengan demikian, maka dapat
dinyatakan bahwa efikasi diri berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja
mahasiswa.

2. Uji Hipotesis Parsial (Uji-t)

Uji hipotesis parsial (uji t) merupakan teknik pengujian yang bertujuan untuk
mengukur tingkat signifikansi pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap
variabel terikat. Uji parsial atau uji t ini dapat dilakukan dengan membandingkan
nilai thiwng dengan tiapel Serta dengan membandingkan nilai probabilitas (sig.) dengan
taraf nyatanya. Variabel independen dikatakan berpengaruh secara parsial terhadap
variabel dependen, jika nilai thiwung lebih besar dari nilai teaer (thitung™ttaver) dan nilai
probabilitas (signifikansi) hasil perhitungan lebih kecil dari taraf nyata 0.05
(sig.<0.05).
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Pada penelitian ini, uji t digunakan untuk melihat signifikansi pengaruh secara
parsial praktik kerja usaha (X;) dan efikasi diri (X;) terhadap kesiapan kerja
mahasiswa (). Hasil pengujian hipotesis parsial (uji t) disajikan dalam tabel berikut
ini.

Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis Parsial (Uji-t)
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 | (Constant) 162 1.584 103 919
PKU 361 .090 321 4.016 .000
Efikasi Diri 612 076 641 8.014 .000

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja

Sumber: Output SPSS (data primer diolah), 2025.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis parsial (uji-t) tersebut, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:
a. Pengaruh Praktik Kerja Usaha Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa
Berdasarkan hasil pengujian pengaruh praktik kerja usaha terhadap kesiapan
kerja mahasiswa yang disajikan dalam tabel diatas, diketahui nilai thiung adalah
sebesar 4.016 dan nilai tipe pada derajat kebebasan (df=n-k=61-3=58) dan a = 5%
(0.05) adalah sebesar 2.002, sehingga nilai thiwung lebih besar dari pada nilai tiapel
(4.016>2.002), sedangkan nilai probabilitas (sig.) yang dihasilkan adalah sebesar
0.000 lebih kecil dari nilai taraf nyata 0.05 (0.000<0.05). Dengan demikian, maka
dapat dinyatakan bahwa praktik kerja usaha secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa.
b. Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa
Berdasarkan hasil pengujian pengaruh efikasi diri terhadap kesiapan kerja
mahasiswa yang disajikan dalam tabel diatas, diketahui nilai thiung adalah sebesar
8.014 dan nilai tipe pada derajat kebebasan (df=n-k=61-3=58) dan a = 5% (0.05)
adalah sebesar 2.002, sehingga nilai thwng lebih besar dari pada nilai tepel
(8.014>2.002), sedangkan nilai probabilitas (sig.) yang dihasilkan adalah sebesar
0.000 lebih kecil dari nilai taraf nyata 0.05 (0.000<0.05). Dengan demikian, maka
dapat dinyatakan bahwa efikasi diri secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa.

3. Uji Hipotesis Simultan (Uji F)

Uji hipotesis simultan atau uji F merupakan teknik pengujian yang bertujuan
untuk mengukur tingkat signifikansi pengaruh variabel-variabel bebas secara
bersama-sama terhadap variabel terikat. Uji simultan atau uji F ini dapat dilakukan
dengan membandingkan nilai Fritung dengan Franel Serta dengan membandingkan nilai
probabilitas (sig.) dengan taraf nyatanya. Variabel-variabel independen dikatakan
berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen, jika nilai Fniwung lebih besar
dari nilai Feaper (Fhitung™Fraber) dan nilai probabilitas (signifikansi) hasil perhitungan
lebih kecil dari taraf nyata 0.05 (sig.<0.05).

Pada penelitian ini, uji F digunakan untuk melihat signifikansi pengaruh secara
simultan praktik kerja usaha (X;) dan efikasi diri (X;) terhadap kesiapan kerja
mahasiswa (). Hasil pengujian hipotesis simultan (uji F) disajikan dalam tabel
berikut ini.
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Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis Simultan (Uji-F)
ANOVA’®
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 [Regression 722.792 2 361.396 87.846 .000°
Residual 238.611 58 4114
Total 961.403 60
a. Predictors: (Constant), Efikasi Diri, PKU
b. Dependent Variable: Kesiapan Kerja

Sumber: Output SPSS (data primer diolah), 2025.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis simultan (uji F) yang disajikan dalam
tabel diatas, diketahui nilai Fniwng adalah sebesar 87.846 dan Frpne pada derajat
kebebasan (dfl=k-1=3-1=2) dan (df2=n-k=61-3=58) dan a = 5% (0.05) adalah
sebesar 3.16, sehingga Fniung lebih besar dari pada Frape (87.846>3.16), sedangkan
nilai probabilitas (signifikansi) hasil perhitungan adalah sebesar 0.000 lebih kecil
dari 0.05 (0.000<0.05). Dengan demikian, maka dapat dinyatakan bahwa praktik
kerja usaha dan efikasi diri secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kesiapan
kerja mahasiswa.

4. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R®) digunakan untuk mengetahui seberapa besar
presentase sumbangan pengaruh variabel mdegenden secara serentak terhadap
variabel dependen. Nilai koefisien determma3| (R?) ditentukan dengan nilai A 2Justed
R-Square. Nilai koefisien determinasi (R?) adalah antara nol dan satu. Nilai R* yang
kecil berarti kemampuan variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel
terikat amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti bahwa variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang diperlukan untuk
memprediksi variasi variabel terikat.

Pada penelitian ini, uji koefisien determinasi (R?) dilakukan untuk melihat
seberapa besar konstribusi variabel-variabel praktik kerja usaha (X;) dan efikasi diri
(Xz) dalam mempengaruhi variabel kinerja kesiapan kerja mahasiswa (Y). Hasil
pengujian koefisien determinasi (R?) disajikan dalam tabel berikut ini.

Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 867° 752 743 2.028296

a. Predictors: (Constant), Efikasi Diri, PKU
b. Dependent Variable: Kesiapan Kerja
Sumber: Output SPSS (data primer diolah), 2025.

Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi (R?) yang disajikan dalam
tabel diatas, diketahui nilai koefisien determinasi (R?) yang ditunjukkan dalam kolom
Adjusted R Square adalah sebesar 0.743. Hal ini berarti bahwa derajat pengaruh
praktik kerja usaha dan efikasi diri terhadap kesiapan kerja mahasiswa adalah sebesar
74,3%, sedangkan sisanya sebesar 25,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini, seperti career planning, adversity quotient, modal
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psikologis, kemampuan soft skill, motivasi memasuki dunia kerja, kemampuan
manajerial, dan dukungan sosial (Azky dan Mulyana, 2024).

Pembahasan
1. Pengaruh Praktik Kerja Usaha Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa

Salah satu faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja mahasiswa adalah praktik
kerja usaha. Praktik kerja merupakan salah satu wujud pelaksanaan Tri Dharma
Perguruan Tinggi dengan filosofi menghubungkan perguruan tinggi dengan dunia
kerja, sehingga melalui praktik kerja ini diharapkan mampu menghasilkan tenaga
kerja yang kompeten dalam pengetahuan dan keterampilan sehingga dapat menjawab
kebutuhan lapangan pekerjaan. Melalui praktik kerja usaha atau magang akan dapat
memperkenalkan mahasiswa pada dunia kerja serta dapat meningkatkan daya kreasi
dan produktivitas terhadap mahasiswa sebagai persiapan dalam menghadapi atau
memasuki dunia kerja yang sesungguhya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan atau keterkaitan antara
praktik kerja usaha dengan kesiapan kerja mahasiswa. Berdasarkan hasil analisis data
yang telah dilakukan, diketahui bahwa praktik kerja usaha berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa. Hasil positif menunjukkan hubungan
yang searah (berbanding lurus), artinya semakin banyak pengalaman mahasiswa
yang didapatkan melalui praktik kerja usaha, maka kesiapan kerja mahasiswa akan
semakin tinggi. Sebaliknya, rendahnya pengalaman mahasiswa yang didapatkan
melalui praktik kerja usaha akan mengurangi kesiapan mahasiswa dalam menghadapi
dunia kerja yang sesungguhnya.

Praktik kerja usaha merupakan upaya yang dilakukan untuk melengkapi
pengetahuan mahasiswa yang telah diperoleh selama belajar. Praktik kerja usaha ini
dilakukan dengan tujuan agar mahasiswa dapat mengenal dunia kerja dengan segala
karakteristiknya serta mendapatkan pengalaman bagaimana bekerja dalam bidang
yang ditekuninya. Dengan memberikan pengalaman langsung di dunia kerja
melalui praktik kerja usaha dapat membantu mahasiswa memperoleh keterampilan
praktis, pengetahuan dan pemahaman tentang lingkungan kerja, dan
mengembangkan sikap profesional yang diperlukan untuk memasuki dunia kerja
sehingga menjadi bekal penting bagi mahasiswa untuk mempersiapkan diri
memasuki pasar kerja dengan lebih percaya diri dan kompeten.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Jaya et al. (2023) yang menunjukkan bahwa praktik pengalaman lapangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa. Praktik kerja
mempunyai peranan yang sangat penting dalam memberikan pengalaman, penerapan
dan pengembangan keterampilan mahasiswa, sehingga melalui praktik kerja ini
diharapkan mampu menghasilkan tenaga kerja yang kompeten dalam pengetahuan
dan keterampilan sehingga dapat menjawab kebutuhan lapangan pekerjaan.

2. Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa

Efikasi diri ini akan mengarahkan seseorang untuk memahami kondisi dirinya
secara realistis sehingga mampu menyesuaikan antara harapan akan pekerjaan yang
diinginkannya dengan kemampuan yang dimilikinya. Individu dengan efikasi diri
yang rendah akan merasa bimbang dan ragu serta cenderung menyerah dalam
menghadapi suatu masalah sehingga mengurangi tindakan usaha yang dilakukan,
sebaliknya sikap efikasi diri yang tinggi yang tertanam pada individu menjadikan
individu untuk terus berupaya sekuat tenaga dengan bergantung pada keahlian yang
dipunyai untuk menuntaskan tugas maupun tuntutan pekerjaan.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan atau keterkaitan antara
efikasi diri dengan kesiapan kerja mahasiswa. Berdasarkan hasil analisis data yang
telah dilakukan, diketahui bahwa efikasi diri secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa. Hasil positif menunjukkan hubungan
yang searah (berbanding lurus), artinya semakin tinggi kepercayaan diri mahasiswa
akan kemampuan yang dia miliki, maka kesiapannya untuk memasuki dunia kerja
akan semakin meningkat. Sebaliknya, semakin rendah kepercayaan diri seorang
mahasiswa akan kemampuan yang dimilikinya, maka kesiapannya untuk memasuki
dunia kerja akan semakin rendah.

Efikasi diri memiliki dampak yang signifikan dalam kehidupan seseorang dan
mencerminkan keyakinan bahwa mereka mampu mengelola situasi dengan hasil
positif. Efikasi diri memberikan keyakinan bahwa mereka dapat menyelesaikan tugas
mereka dengan sebaik mungkin dan optimis terhadap masa depan. Seseorang yang
memiliki efikasi diri tinggi akan lebih mudah dalam menguasai berbagai bidang
untuk menyelesaikan pekerjaannya. Sedangkan seseorang yang memiliki efikasi diri
rendah cenderung lebih sulit untuk menguasai bidang dalam pekerjaannya sehingga
akan memperlambat kinerjanya.

Hasil penelitian ini mendukung temuan penelitian sebelumnya yang dilakukan
olen Andina et al. (2023) yang menyatakan bahwa efikasi diri berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa. Efikasi diri mampu
mempengaruhi kesiapan kerja mahasiswa dengan memperkuat keyakinan mahasiswa
pada kemampuan yang dimilikinya dalam menyelesaikan tugas dan tanggungjawab
pekerjaan secara lebih efektif dan efisien sehingga akan mendorong mahasiswa
tersebut untuk lebih siap menghadapi tantangan dalam dunia kerja yang
sesungguhnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Praktik kerja usaha secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesiapan kerja mahasiswa.

2. Efikasi diri secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja
mahasiswa.

3. Praktik kerja usaha dan efikasi diri secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
kesiapan kerja mahasiswa.

4. Derajat pengaruh praktik kerja usaha dan efikasi diri terhadap kesiapan kerja
mahasiswa adalah sebesar 74,3%, sedangkan sisanya sebesar 25,7% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti career planning,
adversity quotient, modal psikologis, kemampuan soft skill, motivasi memasuki
dunia kerja, kemampuan manajerial, dan dukungan sosial.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis ingin memberikan beberapa saran

untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan kesiapan
kerja mahasiswa, yaitu sebagai berikut:

1.

Bagi Perguruan Tinggi

Lembaga pendidikan terutama Perguruan Tinggi diharapkan agar dapat
meningkatan program pelatihan vokasional bagi mahasiswa melalui program kuliah
kerja usaha/praktik kerja usaha secara maksimal untuk memberikan bekal bagi
lulusannya agar lebih siap menghadapi tantangan dunia kerja yang begitu dinamis
dan lingkungan kerja yang penuh tekanan.
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2. Bagi Mahasiswa
Penting bagi setiap mahasiswa untuk mempersiapkan diri secara matang
sebelum memasuki dunia kerja, termasuk mengembangkan keahlian profesional yang
komprehensif untuk memenuhi kriteria kompetensi yang dibutuhkan dalam dunia
kerja. Mahasiswa harus serius mengikuti kegiatan perkuliahan untuk meningkatkan
kemampuan hard skill dan soft skill yang dimilikinya sehingga bisa mencapai standar
kompetensi yang diinginkan perusahaan dan sesuai dengan kebutuhan dunia kerja.
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